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ABSTRAK

ANALISIS EMPIRIS PENGARUH INSTRUMEN KEBIJAKAN EKONOMI
HIJAU DALAM MITIGASI RISIKO TRANSISI PERBANKAN MENUJU
EKONOMI RENDAH KARBON: STUDI KASUS NEGARA EMERGING

MARKET
Oleh:
Az Zahrah Aulia Putri, Sri Andaiyani

Emisi karbon dunia semakin meningkat membuat pemerintah menetapkan
ketentuan net zero emission sehingga perbankan perlu menyesuaikan regulasi agar
mampu melawan risiko transisi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
menganalisis peran instrumen kebijakan ekonomi hijau dalam memitigasi risiko
transisi perbankan menuju ekonomi rendah karbon di Negara Emerging Markets.
Masalah yang dikaji yakni bagaimana Instrumen Kebijakan Ekonomi Hijau
memitigasi tingkat Risiko Transisi Bank yang diukur melalui Carbon Footprint of
Bank Loans (CFBL). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris
pengaruh instrumen-instrumen tersebut terhadap CFBL. Metode yang digunakan
adalah regresi data panel dengan model terpilih Fixed Effect Model dalam periode
observasi 2011-2023. Hasil penelitian menunjukkan Instrumen Kebijakan
Ekonomi Hijau berpengaruh signifikan memitigasi risiko transisi iklim, di mana
Green Credit dan Green Bond signifikan menurunkan risiko transisi, sementara
Renewable Energy Consumption signifikan menaikkan risiko transisi iklim
perbankan. Implikasi penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi
kebijakan ekonomi hijau dalam strategi mitigasi risiko perbankan serta perlunya
penguatan regulasi dan pembiayaan hijau untuk mendukung transisi ekonomi
berkelanjutan di negara Emerging Market.

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Eksternalitas, Jejak Karbon dari Pinjaman Bank,
Moneter, Perbankan

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing
)
<,
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Sri Andaiyani, S.E., M.SE
NIP. 197304062010121001 NIP. 1993012720190320022
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ABSTRACT

EMPIRICAL ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GREEN ECONOMY
POLICY INSTRUMENTS IN MITIGATING THE RISK OF BANKING
TRANSITION TO A LOW-CARBON ECONOMY: A CASE STUDY OF

EMERGING MARKET COUNTRIES
By:
Az Zahrah Aulia Putri, Sri Andaiyani

The world's carbon emissions are increasing, making the government set net zero
emission provisions so that banks need to adjust regulations to be able to fight
transition risks. Therefore, this study aims to analyze the role of green economy
policy instruments in mitigating the risk of banking transition to a low carbon
economy in Emerging Markets Countries. The problem studied is how the Green
Economy Policy Instrument mitigates the level of Bank Transition Risk as measured
by the Carbon Footprint of Bank Loans (CFBL). This study aims to empirically
analyze the effect of these instruments on CFBL. The method used is panel data
regression with the selected model Fixed Effect Model in the observation period
2011-2023. observation period 2011-2023. The results showed that Green
Economic Policy Instruments significantly mitigate the risk of climate transition,
where Green Credit and Green Bond significantly reduce the risk of transition,
while Renewable Energy Consumption significantly increases the risk of climate
transition banking. The implication of this study underscores the importance of
integrating green economy policies in banking risk mitigation strategies as well as
the need for strengthening green regulation and financing to support sustainable
economic transition in Emerging Market countries.

Keywords: Green Economy, Externalities, Carbon Footprint of Bank Loans,
Monetary, Banking

Approved by,
Head of Development Economic Program Chairman
)
.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dewasa ini, kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh polusi dan eksploitasi

sumber daya alam yang berlebihan semakin meningkat (Ochedi et al., 2020;
Omoregbe et al., 2020). Emisi CO2 terkait energi tak terbarukan global tumbuh
sebesar 0,9% atau 321 Mt pada tahun 2022, mencapai titik tertinggi baru lebih dari
36,8 Gt. Hal ini mendorong munculnya konsep ekonomi hijau sebagai sebuah
pendekatan inovatif untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Ekonomi hijau menawarkan solusi komprehensif melalui transisi ke energi bersih,
pengembangan industri ramah lingkungan, dan praktik pertanian berkelanjutan
(D’Orazio & Hertel, 2024).

Negara-negara pasar berkembang memainkan peran penting dalam
mengembangkan ekonomi hijau global. Negara-negara ini bertransisi dari peniru
menjadi inovator dalam teknologi hijau, dengan Asia memimpin perubahan ini (Lin
& Wang, 2019). China dan India telah menjadi pemimpin global dalam sektor-
sektor energi terbarukan seperti panel fotovoltaik surya dan turbin angin (Fu & Hou,
2024). Pergeseran menuju ekonomi hijau berkontribusi secara signifikan terhadap
upaya global dalam pembangunan berkelanjutan. Tidak seluruh sektor mampu
menghadapi dengan baik transisi menuju ekonomi rendah karbon.

Beberapa negara yang menggantungkan perekonomiannya pada sektor non
terbarukan akan sulit beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan ini, imbasnya
pendapatan akan menurun dan kemampuan membayar kredit menurun. Hal ini

secara langsung sektor perbankan sebagai penyalur dana kredit akan terkena



dampak buruk akibat adanya transisi perekonomian menuju ekonomi rendah
karbon.

Meningkatnya fokus pada isu lingkungan di seluruh dunia telah memberikan
tekanan pada semua industri, khususnya lembaga keuangan dan bank, untuk
menjadi ramah lingkungan. Tentunya lingkungan tidak secara langsung dipengaruhi
oleh aktivitas perbankan, tetapi tindakan nasabah mereka memiliki dampak
eksternal yang signifikan (Hummel et al., 2021). Oleh karena itu, bank harus
memasukkan praktik perbankan hijau dalam operasi, struktur, investasi, dan
rencana pembiayaan mereka. Hasilnya, keuangan hijau akan membantu bisnis yang
menggunakan sumber energi bersih dan terbarukan dalam menurunkan jejak karbon

perbankan (Ragupathi & Sujatha, 2015).

Transisi menuju ekonomi rendah karbon memberi peluang baru namun juga
menghadirkan risiko-risiko signifikan bagi sektor perbankan. Perubahan preferensi
konsumen dapat menyebabkan penurunan nilai aset, peningkatan risiko kredit, dan
perubahan dalam lanskap persaingan. Bank-bank di negara berkembang, perlu
memperkuat kapasitas mereka dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola
risiko-risiko ini. Dengan mengelastiskan diri terhadap perubahan menuju ekonomi
hijau, bank dapat menyediakan kredit untuk proyek-proyek yang melibatkan motif
ramah lingkungan atau yang umum disebut sebagai Green Credit. Studi
menunjukkan bahwa kebijakan kredit hijau secara efektif dapat mengurangi emisi
polutan industri, sekaligus meningkatkan kinerja perekonomian (Wang et al., 2021).
Pemberian kredit hijau dapat meningkatkan reputasi bank sebagai lembaga yang

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Tak hanya itu, Green Credit juga



dapat mengurangi risiko kredit dari sektor-sektor non terbarukan yang terdampak

akibat perubahan iklim (Xiao et al., 2022).

Penerbitan obligasi hijau, di pasar uang berkembang meningkat secara
signifikan, dengan total $209 miliar yang diterbitkan—peningkatan sebesar 45%
dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini menunjukkan pasar yang semakin matang
menjadi bagian integral dari sistem keuangan global. Hal ini tentunya berdampak
signifikan pada penurunan risiko transisi perbankan. Dengan meningkatnya
obligasi hijau, tentunya mampu memperkuat likuidasi bank, sehingga bank akan
mampu mengahadapi transisi perekonomian menuju ekonomi rendah karbon di
masa mendatang serta membantu pertumbuhan berkelanjutan semakin meningkat

di masing-masing negara.

Dampak perubahan iklim kini mulai terasa secara nyata, salah satunya
melalui gelombang panas (heat wave) yang melanda berbagai wilayah di dunia,
termasuk negara maju maupun berkembang. Saat ini, sejumlah negara seperti
Indonesia, Rusia, Turki, Brasil, India, dan Tiongkok menghadapi risiko perubahan
iklim yang tinggi, yang sebagian besar disebabkan oleh tingginya emisi karbon.
Sektor kelistrikan menjadi kontributor utama emisi ini, dengan sekitar 62% hingga
75% berasal dari pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) berbahan bakar batu bara.
Oleh karena itu, penting bagi setiap negara untuk segera beralih ke penggunaan

energi terbarukan guna mempercepat tercapainya target Net Zero Emission.

Korelasi antara Renewable Energy Consumption dan Risiko Perbankan

sangat jarang dibahas oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Sedangkan, penulis



melihat, adanya risiko transisi pada perbankan yang muncul apabila Renewable
Energy Consumption terus meningkat. Pembiayaan energi terbarukan ini tidak
hanya berasal dari bank, tetapi beberapa pembiayaan sektor industri/PLTU didanai
oleh kredit/investasi bank. Sehingga, hal ini tentu berdampak pada sektor-sektor
non energi terbarukan, karena semakin meningkat Renewable Energy Consumption,
semakin meningkat pula risiko kredit tak terbayar dari sektor-sektor non energi

terbarukan, akibatnya dapat menghambat likuiditas bank.

Pada literatur sebelumnya, yaitu (Kablana, 2015; Kumar et al., 2022; Mir &
Bhat, 2022) tentang perbankan hijau, terbatas pada mendorong praktik ramah
lingkungan di setiap tingkat organisasi dan mendanai proyek-proyek yang berfokus
pada lingkungan. Namun, bagaimana inisiatif hijau ini dapat mencapai kinerja
lingkungan yang berkelanjutan masih belum dipelajari dengan baik. Akibatnya,
perbankan hijau telah mengambil posisi khusus dalam studi terkini (Chen et al.,
2022; Gunawan et al., 2022) karena perbankan hijau membawa bank lebih dekat
untuk mencapai tujuan kinerja lingkungan yang berkelanjutan. Telah ada sejumlah
studi di bidang perbankan namun hanya sedikit studi, yaitu (Chen et al., 2022;
Rehman et al., 2021; Risal & Joshi, 2018) yang menemukan adanya dampak

ekonomi hijau terhadap kinerja perbankan.

Bank sebagai penyedia modal utama bagi berbagai aktivitas ekonomi,
tentunya bank sangat berpengaruh dan terpengaruh akibat transisi ekonomi menuju
rendah karbon. Maka, berdasarkan latar belakang di atas, penelitian mengenai
Risiko Transisi Perbankan dalam upaya mencapai tujuan iklim global pada Negara-

negara Emerging Markets menjadi sangat penting untuk diteliti karena variabel



Carbon Footprint of Bank Loans mencerminkan kemampuan sektor perbankan
dalam bertahan pada masa transisi perekonomian menuju ekonomi rendah karbon.
Instrumen kebijakan ekonomi hijau seperti green credit, green bond, renewable
energy consumption, capital adequacy ratio, dan debt equity ratio telah menjadi
alat penting dalam upaya mitigasi risiko transisi perbankan. Namun, efektivitas
instrumen-instrumen ini dalam mendorong transisi sektor perbankan di negara
berkembang, yang seringkali memiliki karakteristik ekonomi dan kelembagaan

yang unik, masih menjadi pertanyaan terbuka.

"Penelitian terdahulu yang mengkaji pengaruh green credit terhadap jejak
karbon dari pinjaman bank umumnya terbatas pada data hingga tahun 2020 dan
hanya terfokus pada konteks Tiongkok. Selain itu, beberapa studi lainnya tidak
menjadikan variabel carbon footprint of bank loans sebagai indikator risiko transisi
perbankan, melainkan menggunakan indikator alternatif seperti Bank Z-Score.
Merespons keterbatasan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi
empiris baru dengan mengevaluasi dampak berbagai instrumen kebijakan terhadap
manajemen risiko transisi sektor perbankan dalam mendukung transisi menuju
ekonomi rendah karbon. Studi ini mencakup enam negara emerging markets—
Indonesia, Rusia, Brasil, Turki, India, dan Tiongkok—yang memiliki karakteristik
ekonomi yang relatif serupa. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah regresi data panel.

Variabel Carbon Footprint of Bank Loans (CFBL) merepresentasikan indikator
yang komprehensif dalam menilai stabilitas kredit yang disalurkan oleh institusi

perbankan. Dinamika CFBL memiliki potensi untuk memberikan kontribusi



signifikan dalam memahami kestabilan likuiditas yang dipengaruhi oleh aktivitas
penyaluran kredit, khususnya di negara-negara Emerging Markets. Dengan
menganalisis kesamaan dan perbedaan faktor-faktor yang memengaruhi CFBL di
berbagai negara berkembang, penelitian ini berupaya menyajikan wawasan
strategis yang relevan bagi pembuat kebijakan dan pelaku sektor perbankan.
Tujuannya adalah untuk memperkuat penerapan praktik ekonomi hijau dan
mengantisipasi potensi risiko transisi perbankan di masa mendatang. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap formulasi kebijakan
yang lebih efektif dalam mendukung transformasi menuju ekonomi rendah karbon

di tingkat global.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan utama yang

diangkat dalam penelitian ini diformulasikan dalam bentuk pertanyaan: sejauh
mana Green Credit, Green Bond, Renewable Energy Consumption, Capital
Adequacy Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap tingkat risiko
transisi dalam sektor perbankan di negara-negara Emerging Markets? Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi mitigasi
yang dapat diterapkan oleh sektor perbankan dalam merespons risiko transisi

menuju perekonomian rendah karbon?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Green Credit, Green Bond,

Renewable Energy Consumption, Capital Adequacy Ratio, dan Debt to Equity Ratio
terhadap tingkat risiko transisi dalam sektor perbankan di negara-negara Emerging

Markets. Selain itu, studi ini juga dimaksudkan untuk memberikan kontribusi



informasi mengenai berbagai strategi mitigasi yang dapat diterapkan oleh sektor

perbankan dalam menghadapi risiko transisi menuju perekonomian rendah karbon.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang keterkaitan antara

instrumen-intrumen kebijakan ekonomi hijau seperti Green Credit, Green
Bond, Renewable Energy Consumption, Capital Adedquacy Ratio, dan Debt
Equity Ratio dengan tingkat risiko transisi perbankan dalam proses menuju
ekonomi rendah karbon.

b. Membantu memperkaya literatur ekonomi dan keuangan yang berkaitan

dengan hubungan kompleks di antara variabel-variabel ini.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini bisa menjadi tambahan pengetahuan

bagi peneliti agar dapat memahami instrumen kebijakan ekonomi hijau dalam
mempengaruhi tingkat risiko transisi perbankan yang terjadi di wilayah Negara
Emerging Markets.

b. Bagi pengambil kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat membantu memberi
referensi kebijakan dalam mengatasi risiko transisi perekonomian pada sektor

perbankan.
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